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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komitmen
organisasional, komitmen profesional, dan pengalaman terhadap profesionalisme
auditor melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan teori, terutama yang berhubungan dengan perilaku
akuntan, dan sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi auditor maupun
organisasi kantor akuntan publik dalam upaya meningkatkan profesionalismenya.

Analisis jalur digunakan untuk menguji hipotesis dengan bantuan program
AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) ada pengaruh langsung yang
signifikan antara pengalaman dan kepuasan kerja terhadap profesionalisme auditor,
(b) ada pengaruh langsung yang signifikan antara komitmen profesionalis terhadap
kepuasan kerja, dan (c¢) ada pengaruh tidak langsung yang signifikan antara komitmen
profesional terhadap profesionalisme auditor melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening. Koefisien pengaruh langsung antara komitmen organisasional, komitmen
profesional, dan pengalaman terhadap profesionalisme auditor ada yang lebih kecil
dan ada yang lebih besar jika dibandingkan dengan pengaruh tidak langsungnya,
sehingga variabel intervening kepuasan kerja tidak dapat diabaikan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi auditor mempunyai posisi yang unik. Auditor dalam melaksanakan
auditnya bukan hanya untuk kepentingan klien yang membayar fee tetapi juga untuk
pihak Kketiga atau masyarakat yang mempunyai kepentingan terhadap laporan
keuangan yang diaudit. Sehubungan dengan posisinya yang unik tersebut, auditor
dituntut untuk dapat mempertahankan kepercayaan yang telah mereka terima dari
klien, pihak ketiga, maupun masyarakat (Supriyono; 1983:1).

Masyarakat telah memberikan arti khusus pada istilah profesional. Mereka
diharapkan untuk bertindak pada tingkat vang lebih tinggi dan kebanyakan anggota
masyarakat. Istilah profesional berarti tanggung jawab untuk berperilaku yang lebih
dari sekedar memenuhi undang-undang dan peraturan masyarakat. Sebagai
profesional. auditor mengakui tanggung jawabnya terhadap masyarakat, terhadap
klien, dan terhadap rekan seprofesi, termasuk untuk berperilaku yang terhormat,
sekalipun ini berarti pengorbanan pribadi (Arens dan Loebbecke; 1996:78).

Profesionalisme merupakan perwujudan profesional dalam profesi seseorang
(Pehiadang, dkk; 1997:12). Standar Umum Nomor 1 Standar Auditing — Ikatan
Akuntan Indonesia (SA-IAI) dapat ditafsirkan sebagi keharusan bagi seorang auditor
untuk memiliki latar belakang pendidikan formal auditing dan akuntansi, pengalaman
kerja yang cukup dalam profesinya dan selalu mengikuti pendidikan-pendidikan

profesi berkelanjutan (Arens dan Loebbecke:; 1996:21). Auditor dituntut untuk



meningkatkan kinerja dan komitmennya terhadap organisasi dengan didukung dari
pengalamannya (Guntur, dkk: 2002:1). Setelah kemampuan profesional ini dimiliki,
seperti yang disebutkan dalam Standar Umum Nomor 3 SA-IAI serta Ketentuan
Nomor 201 butir b Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik, auditor wajib
menggunakan kemahiran dan kecermatan profesional dalam melakukan pemberian
jasa profesionalnya.

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam pekerjaannya banyak ditentukan
oleh kemampuan, profesionalisme, serta komitmennya terhadap bidang yang
ditekuninya tersebut (Trisnaningsih, 2003:199). Profesionalisme berhubungan erat
dengan komitmen (Guntur, dkk; 2002:2). Komitmen yang dimaksudkan tersebut
dapat berupa komitmen terhadap organisasi maupun komitmen terhadap profesi.
Komitmen seseorang terhadap organisasi menunjukkan keinginannya dalam
melibatkan dirinya sebagai bagian dari organisasi. Komitmen seseorang terhadap
organisasi/perusahaan seringkali menjadi isu yang sangat penting, sampai-sampai
beberapa organisasi memasukkan unsur komitmen sebagai salah satu syarat
memegang suatu jabatan/posisi yang ditawarkan dalam iklan lowongan pekerjaan
(Kuntjoro, 2002:1). Komitmen profesional dapat didefinisikan sebagai suatu
kepercayaan pada dan penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai dari profesi, sebuah
kemauan yang sungguh-sungguh guna kepentingan organisasi, dan sebuah keinginan
untuk  memelihara keanggotaan dalam profesi (Aranya dalam Trisnaningsih;
2003:205). Dalam Aturan Etika lkatan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan
Publik ketentuan nomor 302, 401 dan 501 disebutkan bahwa akuntan publik tidak

boleh melakukan tindak perbuatan maupun perkataan yang dapat merusak citra dan




mendiskreditkan profesi maupun rekan seprofesi. Namun dengan terungkapnya mega
skandal Enron oleh salah satu t/e big five, begitu puia di Indonesia yang membenkan
opini wajar tanpa pengecualian berbagai laporan kcuangan yang sebenamya tidak
layak untuk mendapatkannya, masyarakat mulai menyangsikan komitmen auditor
terhadap kode etik profesinya. Menteri keuangan dalam sambutannya pada
pembukaan Kongres VII lkatan Akuntan Indonesia di Bandung mengatakan bahwa
akuntan yang tindakannya menyimpang dari kode etik adalah akuntan yang tidak
memiliki komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional
(Khomsivah dan Indriantoro; 1998:14).

Dalam penelitian terdahulu, Guntur, dkk (2002), profesionalisme juga
berhubungan positif dengan kepuasan kerja. Mercka menyatakan bahwa
profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun, peneliti
berpendapat bahwa kepuasan kerja vang mempengaruhi profesionalisme. Seseorang
vang puas terhadap pekerjaannya akan dengan senang hati mau meningkatkan
profesionalisme kerjanya. Pendapat ini akan diuji dalam salah satu hipotesis
penelitian ini.

Kepuasan kerja ini cukup penting untuk diteliti mengingat tingginya tingkat
turnover (keinginan berpindah) staf kantor akuntan publik di Indonesia. Dari
penelitian sebelumnya, Suwandi dan Indriantoro (1999), menunjukkan 77% staf
kantor akuntan publik di Indonesia mempunyai masa kerja kurang dari 3 tahun. Masa
kerja yang singkat menunjukkan tingkat keinginan berpindah yang tinggi. Tingginya
tingkat keinginan berpindah para staf akuntan telah menimbulkan biaya potensial

untuk kantor akuntan publik, seperti biaya pelatihan yang sudah diinvestasikan pada




karyawan, tingkat kinerja yang mesti dikorbankan, serta biaya rekrutmen dan
pelatihan kembali (Suwandi dan Indriantoro; 1999:174). Tingkat keinginan berpindah
yang tinggi ini juga menunjukkan staf KAP memiliki kepuasan kerja yang rendah.

Penelitian terdahulu, Sri Trisaningsih (2003), telah menganalisis pengaruh
komitmen organisasional dan komitmen profesional terhadap kepuasan kerja Auditor
dengan motivasi sebagai variabel intervening. Beliau menyatakan komitmen
organisasional dan komitmen profesional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Penelitian lain, Guntur, dkk (2002), dalam salah satu hasil pembuktian
hipotesisnya, menyatakan bahwa profesionalisme berhubungan positif dengan
kepuasan kerja. Mereka juga menyatakan bahwa komitmen mempunyai hubungan
positif dengan profesionalisme.

Guntur, dkk (2002) juga menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme. Menurut Ketchen dan Strowser (dalam Guntur,
dkk: 2002:5) pengalaman auditor (lebih dari 2 tahun) dapat menentukan
profesionalisme, kinerja, komitmen terhadap organisasi, serta kualitas auditor melalui
pengetahuan yang diperolehnya dari pengalaman mengaudit. Dalam banyak
penelitian, variabel pengalaman ini diukur dengan ukuran masa kerja. Makin lama
masa kerja, makin banyak pula pengalamannya. Masa kerja yang lama juga
menunjukkan tingkat (urnover yang rendah, yang berarti pula tingkat kepuasan kerja
staf karyawan tinggi (Suwandi dan Indriantoro: 1999:191). Oleh karena itu, peneliti
memprediksikan adanya hubungan antara pengalaman dengan tingkat kepuasan kerja.

Prediksi ini akan diuji dalam salah satu hipotesis penelitian ini.



Berdasarkan hasil berbagai penelitian terdahulu diatas, peneliti tertarik untuk
menganalisis kembali gabungan dari hasil penelitian-penelitian tersebut. Penelitian ini
menganalisis pengaruh komitmen organisasional, komitmen profesional, dan
pengalaman kerja terhadap profesionalisme auditor dengan variabel kepuasan kerja
sebagai variabel intervening,

Secara ringkas, penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

[ (1)

[ Komitmen Organisasionai L (@)

: 4
Pengalaman M Kepuasan Kerja ) Profesionalisme ¢
A

Komitmen Profesional

[ (2)
|

f 1 (5)

Gambar 1. Model penelitiun

B. Perumusan Masalah
Secara rinci masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
I. Apakah komitmen organisasional, komitmen profesional, dan pengalaman

mempunyal pengaruh terhadap profesionalisme?

t9

Apakah komitmen organisasional, komitmen profesional, dan pengalaman

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja?

L)

Apakah kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap profesionalisme?
4. Apakah komitmen organisasional, komitmen profesional, dan pengalaman

mempunyai pengaruh terhadap profesionalisme melalui kepuasan kerja?




(Cr Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
I. Mengetahui tingkat pengaruh komitmen organisasional, komitmen profesional,

dan pengalaman terhadap profesionalisme auditor melalui kepuasan kerja.

2. Mengetahui tingkat komitmen organisasional, tingkat komitmen profesional,
tingkat pengalaman, dan tingkat kepuasan kerja para auditor.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah:
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penclitian dan

merupakan latthan penerapan teori-teont dan pengetahuan vang telah diterima

selama ini.
2. Bagi Para Auditor dan Kantor Akuntan Publik yang Diteliti

Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan profesionalisme.
3. Bagi Pembaca

Memberikan tambahan pengetahuan dan sebagai acuan jika pembaca ingin

melakukan penelitian yang serupa.




E. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini terdiri dari:

H, - Komitmen organisasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profesionalisme.

H, . Komitmen profesional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profesionalisme.

H; © Pengalaman  mempunyai  pengarch  vang  signifikan  terhadap

profesionalisme.

H. - Komitmen organisasional mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap
kepuasan kerja.

H;s . Komitmen profesional mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap

kepuasan kerja.

He : Pengalaman mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap kepuasan kerja.

H- : Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profesionalisme

Hy : Komitmen organisasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

profesionalisme melalui kepuasan kerja.
Hy : Komitmen profesional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

profesionalisme melalui kepuasan kerja.

Hi  : Pengalaman  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap

profesionalisme melalui kepuasan kerja.




K. Metodologi Penelitian
1% Pengumpulan Data dan Teknik Pengambilan Sampel

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data diperoleh dengan
menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung maupun melalui pos kepada
para auditor (staf profesional) yang bekerja pada kantor akuntan publik (KAP) di
beberapa kota besar di Indonesia. Penclitian ini menggunakan sampel KAP di
wilayah Kota Palembang, Jakarta, Medan, Padang, Bengkulu, Bandar Lampung,
Bandung, dan Surzbaya yang terdafiar di direktoni Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
per 31 Desember 2003. Kuesioner yang digunakan sebagian besar sama dengan
kuesioner vyang dipergunakan oleh peneliti terdahulu, Trisnaningsth (2003).

o, =

Pengambilan sampel menggunakan metode clustered convinience sampling. vaitu

dengan mengelompokkan para auditor berdasarkan kota, kemudian menentukan KAP
vang mewakili berdasarkan kemudahan dalam menghubungi KAP tersebut.

Dari 512 KAP vang terdaftar, peneliti mengambil 26 KAP sebagair sampel,

yang terdin dari enam KAP di Kota Palembang, sepuluh KAP di Kota Jakarta, dua

KAP di Kota Medan, satu KAP di Kota Padang, satu KAP di Kota Bengkulu, dua

KAP di Kota Bandar Lampung, dua KAP di Kota Bandung, dan dua KAP di Kota

Surabaya.

2. Prosedur Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dikirim secara langsung maupun
melalui pos dan disertai surat permohonan kepada pimpinan kantor akuntan publik

agar dapat menunjuk stafnya untuk menjadi responden, surat penjelasan tentang




tujuan penelitian untuk kepentingan ilmiah, serta amplop dan perangko balasan untuk
mengurangi kemungkinan tidak kembalinya kuesioner. Kuesioner dirancang tanpa
mencantumkan identitas diri untuk menjaga kerahasiaan responden. Penjelasan
petunjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin  untuk

memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan lengkap.

4

(98]

Variabel Penelitian
Penclitian ini mempunyai lima variabel penelitian, yaiu:

1. Komitmen Organisasional

1

Komitmen Profesional

L

Pengalaman

4. Kepuasan Kerja

th

Profesionalisme
Untuk mengetahui pola hubungan kelima variabel penclitian ini, akan diuji sepuluh
hipotesis. Hipotesis-hipotesis ini dianalisis dengan menggunakan analisis jalur (paih
analysis) seperti yang ditunjukkan oleh model penclitian pada Gambar 1. Vanabel
yang lebih dahulu menjadi variabel independen, sedangkan vanabel selanjutnya
menjadi variabel dependen. Analisis jalur ini menguji pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.

Skala pengukuran variabel komitmen organisasi, variabel komitmen
profesional, variabel kepuasan kerja, dan varibel profesionalisme adalah skala likert

dengan S katagori, yaitu:
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| = Sangat Tidak Sctuju;

2 = Tidak Setuju;

3 = Tidak Pasti Apakah Setuju atau Tidak Setuju;

4 = Setuju; dan

5 = Sangat Setuju.
Sedangkan variabel pengalaman diukur dengan ukuran lamanya masa kerja. Skala
yang dipergunakan adalah skala interval dengan 5 katagori, yaitu:

1 = kurang dari 2 tahun;

2 = 2 tahun sampai dengan 4 tahun;

3 = 4 tahun sampai dengan 6 tahun;

4 = 6 tahun sampai dengan 8 tahun; dan

5 = lebih dan 8 tahun.

4. Teknik analisis

Penelitian ini mempunyai dua tahap analisis data, yaitu: tahap pengujian
kualitas data dan tahap analisis pengaruh komitmen organisasional, komitmen
profesional terhadap profesionalisme melalui kepuasan kerja.

Dalam tahap pertama, akan diuji validitas dan reliabilitas data. Uji validitas
menggunakan corrected item-total correlation, yaitu dengan cara mengkorelasi skor
item dengan skor totalnya. Butir kuesioner dinyatakan valid jika korelasi r lebih besar

dari r tabel dengan tingkat signifikansi S %.

ra = nyxayi=(xiX Tw)
Vi = () v (o))
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dimana: x untuk skor tiap pertanyaan
vy untuk skor total
Uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach-Alfa. Jika koefisien alfa lebih
besar dari 0,6 maka instrumen yang digunakan adalah reliabel.
= nr
[ +r(n-1)
untuk: a = koefisien alfa
n = jumlah pertanyaan yang valid
r = rata-rata koefisien korelasi
Dalam tahap kedua, akan dianalisis pengaruh komitmen organisasional dan
komitmen profesional terhadap kepuasan kerja melalui motivasi. Alat uji vang
digunakan adalah teknik analisis jalur (parh analysis) dengan jalur yang ditunjukkan
pada Gambar 1.
Untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t (f-fest) untuk satu kelompok

sampel independen. Rumus r-zest yang digunakan adalah:

ryn-2

vi-r?

dengan: r = koefisien korelasi

t:

n = jumlah sampel

Jika t hitung lebih besar daripada t tabel dengan tingkat signifikansi 5 %, maka

hipotesis diterima.
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G. Sistematika Pembahasan

BAB I

BAB 111

BAB 1V

PENDAHULUAN
Di dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesa penelitian, metodologi

penelitian dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN TEORITIS

Bab ini berisi landasan teori yang akan digunakan untuk mendukung
pembahasan penelitian yang dilakukan. Hal-hal vang termuat dalam bab
ini  adalah komitmen, pengalaman, kepuasan kema, unsur-unsur
profesionalisme, gambaran umum auditing. jenis-jenis audit, jenis-jenis
auditor, hirarkhi auditor dalam organisasi kantor akuntan publik, jasa

yang diberikan kantor akuntan publik dan standar profesional akuntan

publik.

ANALISIS DATA
Dalam bab ini akan dilakukan analisa data dengan menggunakan bantuan

komputer yaitu dengan program SPSS versi 11.5 dan AMOS versi 4.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang didapat setelah analisis dilakukan,

saran-saran yang Pencliti kemukakan dan juga keterbatasan-keterbatasan

penelitian ini.
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